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Abstract

Introduction : Integrated Antenatal Service is a comprehensive and quality antenatal service
provided to all pregnant women. To get quality services, it is necessary to explain to pregnant
women about the importance of regular checkups.
Objective : To determine the level of knowledge of pregnant women about integrated antenatal care
at the Sumobito Jombang Health Center in 2015
Methods : The design in this study was descriptive with a population of 57 pregnant women. The
number of samples is partly 20% of pregnant women, namely (11 mothers) using "Probability
Sampling" and "Sample Random Sampling" techniques. Data collection by questionnaire.

33
Results : Research grhe level of knowledge of mothers about Integrated ANC, both as fiFlly as 4
respondents (36%), enough for 6 respondents (55%) and less than 1 respondent (9%). It can be
concluded that the level of knowledge of pregnant women about Integrated ANC at the SEpbito
District Health Center, Jombang Regency is mostly in the category of sufficient knowledge. For this
reason, it is necessary to increase the standard of integrated antenatal care services. So that the
realization of pregnant women who are healthy and safe during pregnancy.

Keywords: Knowledge, Pregnant, Integrated ANC.

1. PEND%ILUAN 300 hari (43 minggu) (Pramirohardjo,

Kehamilan adalah di kandungnya
janin hasil pembuahan sel telur oleh
seperma (Kushartanti, 2004). Proses ini
merupakan rantai mata rantai yang
berkesinambungan dari ovulasi, migrasi
sepermatozoa dan ovum, pembentukan
plasenta dan tumbuh kembang hasil
konsepsi. Yang secara alamiah dan
fisiologis oleh setiap wanita yang memiliki
organ reproduksi sehat (Mandriwati,
2011). Lamanya kehamilan mulai dari
ovulasi sampai partus adalah kira — kira

280 hari (40 minggu), dan tidak lebih dari

2008).

Selama pertumbuhan dan
perkembangan kehamilan dari bulan
kebulan diperlukan kemampuan seorang
ibu hamil unuk beradaptasi dengan
perubahan-perubahan yang terjadi pada
fisik dan mentalnya. Seiring pertambahan
usia kehamilan, bentuk tubuh ibu berubah,
yang semula langsing menjadi tidak
langsing lagi. Buah dada mulai membesar,
pembuluhan-pembuluhan darah pada perut
tampak biru, perut semakin menonjol

kedepan. Semua perubahan fisik pada ibu
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mengakibatkan  terjadinya  perubahan
psikis berupa rasa tidak percaya diri
terhadap penampilan dirinya (Mandriwati.
2002).

Pelayanan Antenatal adalah
pelayanan keschatan yang diberikan
kepada ibu selama masa kehamilan yang
sesuai dengan standar pelayanan Antenatal
vang telah  ditetapkan badasarkan
frekuensi pelayanan Antenatal minimal 4
kali selama kehamilan, dengan ketentuan
waktu minimal lnkali pada triwulan
pertama, minimal 1 kali pada triwulan
kedua dan minimal 2 kali pada triwulan
ketiga  (Prawiroharjo,  2002:  90).
Keuntungan Antenatal Care sangat besar
karena dengan ditemukankelainan yang
menyertai kehamilan secara dini, sehingga
dapat diperhitungkan dan dipersiapkan
untuk langkah-langkah dalam pertolongan
persalinan. Sehingga perlu dijelaskan pada
ibu hamil tentang pentingnya diadakan
pemriksaan kehamilan secara teratur,
makin tua kehamilannya makin sering dan
teratur pemeriksaannya akan lebih baik
dan bagus untuk kesehatan ibu dan jani
(Prawirgharjo, 2002 : 154).

Kematian ibu menurut WHO di
seluruh  dunia, terdapat kematian ibu
sebesar 500.000 jiwa per tahun. Indonesia,
di antz& negara ASEAN merupakan
negara dengan angka kematian ibu dan
perinatal  tertinggi dengan perkiraan
persalinan 5.000.000 jiwa setiap tahunnya.
Penyebab ka kematian ibu adalah
perdarahan 30.,5%, infeksi 22.5%, gestosis

175% dan anestesia 20 % (Manuaba,
2010).

Berdasarkan Survei Demografi
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2010
angka kematian ibu (AKI) di Indonesia
&Sf 100.000 kelahiran hidup. Angka
kematian ibu merupakan barometer
pelayanan kesehatan ibu di suatu negara.
Penyebﬁkematian ibu di Indonesia yang
utama adalah Penyakit malaria, TB paru,
HIV/AIDS, infeksi saluran pemafasan
akut (ISPA), kusta (Survei SDKI 2010).
Berdasarkan Data Dinkes Jatim, tahun
2010 jumlah AKI 101/100.000 KH dan
AKB 28/1000 KH (Media Bidan, 2011).
Untuk kota Jombang, tahun 2007 jumlah
AKI adalah 94.5/ 100.000 KH disebabkan
penyerta penyerta antara lain jantung gagal
ginjal epilepsi. sedangkan jumlah AKB
13.7/1000 KH (Jombang,
2015)Berdasarkan studi pendahuluan di
Puskesmas Sumobito Jombang secara
wawancara dari 5 ibu hamil didapatkan
bahwa 3 ibu hamil y;ag belum mengerti
tentang ANC Terpadu.Pelayanan antenatal
terpadu  adalah  pelayanan antenatal
komprehensif dan  berkualitas yang
diberikan kepada semua ibu hamil (Dinkes
Provinsi Jawa Timur, 2015).

Ibu yang tidak melakukan ANC
Terpadu bisa berdmpak pada kurangnya
informasi  tentang cara  perawatan
kehamilan yang benar dan tidak
terdeteksinya tanda bahaya kehamilan,
ecara dini. bisa juga anemia yang

menyebabkan pendarahan saat persalinan,
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seharusnya tanda penyulit persalinan sejak
awal seperti kelainan bentuk panggul
kelainan pada tulang belakang dan
kehamilan ganda sudah diketahui takutnya
tumbul penyakit penyerta yang belum
terdeteksi seperti preeklamsi, penyakit
kronis jantung paru dan penyakit karena
genetik seperti diabetes hipertensi atau
cacat congenital sehingga bila tidak
ditangani atau bila tidak dilakukan
screening sejak awal akan mengarah
kepada kehamilan baik ibu maupun janin.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut di atas, maka pelayanan asuhan
antenatal perlu  dilaksanakan secara
terpadu dengan program lain yang terkait.
Pelayanan Asuhan Antenatal Terintegrasi
adalah integrasi asuhan antenatal dengan
pelayanan program Gizi, Imunisasi, IMS
(Infeksi Menular Seksual) -HIV(Human
Imunudifisiensi  Virus) AIDS, ESK
(Eliminasi  Sifilis Konginental) dan
Frambusia, TB dan Kusta, Malaria,
Kecacingan, dan Intelegensia dengan
pendekatan yang responsif gender untuk
menghilangkan missed opportunity yang
ada. Selanjutnya akan  menuju pada
pemenuhan hak reproduksi bagi setiap
orang khususnya ibu hamil.

Untuk itu perlu adanya perbaikan
standar pelayanan asuhan antenatal yang
terpadu, yang mengakomodasi kebijakan,
strategi, kegiatan dari program terkait.

Dalam pelaksanaannya perlu dibentuk tim

pelayanan Asuhan Antenatal Terintegrasi,
yang dapat memfasilitasi kemitraan antara
dokter spesialis, dokter umum, bidan
maupun dukun dengan sistem rujukan
yang jelas, dilengkapi fasilitas pendukung
dari  masing-masing  program  guna
mewujudkan Making Pregnancy Safer

(penjagaan kehamilan).

METODOLOGI PENELITTIAN

Desain pada penelitian ini
menggunakan deskriptif dengan
populasi 57 ibu hamil. Dengan jumlah
sampel sebagian dari 20% ibu hamil
yaitu (11 ibu) dengan cara “Probability
Sampling” teknik “Sample Random
Sampling” . Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan oktober 2015. Pengumpulan
data dengan cara memberikan alat ukur

kuesioner  dengan  menggunakan

S

analisa data dengan rumus P =

dimana ada 3 kategori yaitu baik
dengan persentase 76-100%, cukup
dengan persentase 56-75%, kurang

dengan persentase <56%.
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HASIL PENELITIAN
Pada penelitian dengan judul “Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang ANC
terpadu di Puskesmas Sumobito Kabupaten Jombang” pada bulan oktober 2015,
jumlah sampel sebanyak 11 responden ibu hamil dengan menggunakan metode

imple random sampling.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur Ibu Hamil di Puskesmas
Sumobito Kabupaten Jombang

No. Elll[‘ Frekuensi Persentase
1. < 20 tahun 0 0%
2. 20-35 10 90,9 %
3. >35 1 %
Jumlah 11 100 %

Sumber : data primer

Dari tabel 1 diatas diperoleh data bahwa sebagian besar 10

responden (90,9 %) berumur 20-35 tahun.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasrkan Pendidikan Ibu Hamil di Puskesmas
Sumobito Kabupaten Jombang

No. Pendidikan Frekuensi Persentase
1 SD 1 9 %
2 | SMP 8 73 %
3 | SMA/Perguruan Tinggi 2 18 %
Jumlah 11 100 %

Sumber data primer

Dari tabel 2 diatas diperoleh data, sebagian besar ibu hamil 8
responden (73%) adalah pendidikan SMP.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan Ibu Hamil di Puskesmas

Sumobito Kabupaten Jombang

No. Pekerjaan Frekuensi Persentase

1. Tani 0 0%

2. Wiraswasta 2 18 %

3. Tidak bekerja 9 G
Jumlah 11 100 %

Sumber : data primer
Dari tabel 4.3 diatas diperoleh data pekerjaan responden,
sebagian besar 9 responden (82%) adalah ibu rumah tangga atau ibu

tidak bekerja.
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Tabel 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Perolehan Informasi Ibu Hamil di
PuskesmasSumobito Kabupaten Jombang

No. Perolehan Informasi Frekuensi Persentase

1 Pernah 55%

2 Tidak Pernah 5 45%
Jumlah 11 100 %

Sumber : data primer
Berdasarkan tabel 4 diatas perolehan informasi didapatkan 6
orang (55 %) pernah memperoleh informasi 5 orang (45

9o)tidakpernahmendapatkan informasi.

Tabel 5 Distribusi FrekuensiffBerdasarkan Pengetahuan Ibu Hamil di
PuskesmasSumobito Kabupaten Jombang

No. Pengetahuan Ibu Frekuensi Persentase

1 Baik 4 36 %

2 Cukup 55 %

3 Kurang 1 9 %
Jumlah 11 100 %

Sumber : data primer
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pengetahuan responden
lebih dari 50% yakni 6 orang (55%) berpengetahuan cukup.
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4. PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 5
menunjukkan bahwa hasil penelitian
pengetahuan ibu hamil tentang ANC
Terpadu  di  Puskesmas  Sumobito
Jombang. Dari 11 responden, diketahui 6
responden (55%) berpengetahuan cukup,
4 responden (36%) berpengetahuan baik
dan 6 responden (18.75%)
berpengetahuan kurang.

Faktor umur juga dapat menjadi
penyebalwrjadinya tingkat pengetahuan
dimana sebagian besar dari responden
berumur 5 tahun sebanyak 10 orang
(90.9%). Dengan bertambahnya umur
seseorang, akan terjadi perubahan pada
aspek psikis dan psikologis (mental)
sehingga taraf berfikir seseorang makin
matang dan dewasa, hal ini sesun&engan
teori Menurut Mubarok, 2007.Semakin
bertambah umur seseorang, maka

akin bertambah pula pengalaman
yang dimiliki ibu hamil, sechingga
pengetahuan yang dimiliki ibu hamil
tersebut juga akan semakin meningkat
dan lebih bisa memahami tentang ANC
Terpadu.

Tingkat pendidikan seseorang
akan mempengaruhi pengetahuan ibu
yang sebagian besar 8 responden (73%)
berpendiﬁan SMP. Menurut Mubarok,
2007  Semakin tinggi  pendidikan
seseorang semakin tinggi pula tingkat

pengetahuannya, sehingga tidak dapat

dipungkiri  bahwa  makin  tinggi
pendidikan seseorang semakin mudah
pula mereka menerima informasi, dan
pada akhimya makin banyak pula
pengetahuan yang dimilikinya.
Sebaliknya, jika seseorang tingkat
pendidikannya rendah, akan menghambat
perkembanagan sikap seseorang terhadap
penerimaan, informasi, dan nilai-nilai
yang baru diperkenalkan. Dengan
demikian dalam memberikan suatu
informasi hendaknya informasi perlu
mengetahui tingkat pendidikan seseorang
agar informasi yang diberikan bisa
dimengerti dengan baik dan semaksimal
mungkin oleh penerima informasi.
Dilihat dari Lingkungan
pekerjaan dapat menjadikan seseorang
memperoleh pengalaman dan
pengetahuan baik secara langsung
maupun secara tidak langsung (Mubarok,
2007). Dari data diatas menunjukkan
bahwa hampir semua responden(82%)
tidak bekerja. Hal ini bisa mempengaruhi
penerimaan informasi tentang ANC
Terpadu. Seseorang yang bekerja
pengetahuannya  akan  lebih  luas
dibanding dengan seseorang yang tidak
bekerja, hal ini dikarenakan dengan
bekerja seseorang akan mempunyai
banyak informasi dan pengalaman
(Saifuddin Azwar, 2002). Waktu luang
yang dimiliki ibu hamil untuk mengikuti

penyuluhan, kelas ibu hamil dan
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sebagainya akan meningkatkan
pengetahuan yang dimiliki. Pengalaman
ibu hamil mengikuti kegiatan kesehatan
sangat mempengaruhi pengetahuan ibu
hamil tentang ANC Terpadu.

Perlu kita ketahui  bahwa
sebagian besar responden (90.9%)
diPuskesmasSumobitoJombang telah
mendapatkan informasi tentang ANC
Terpadu. Informasi merupakan
pemberitahuan secara kognitif baru bagi
penambahan  pengetahuan. Informasi
merupakan keseluruhan makna dapat
diartikan sebagai pemberitahuan
seseorang  adanya  informasi  baru
mengenai suatu hal memberi landasan
kognitif baru bagi terbentuknya sikap
terhadap hal tersebut. Pesan-pesan
sugesti dibawa oleh informasi tersebut.
Apabila cukup bertahan memberi dasar
efektifitas dalam menilai sesuatu hal
sehingga terbentuknya arah sikap
tertentu.  Pendekatan ini  biasanya
digunakan untuk menggugah kesadaran
masyarakat terhadap suatu inovasi yang
berpengaruh terhadap perubahan perilaku
(Saifuddin Azwar, 2002). Hal ini bisa
ditunjang  juga dengan kemudahan-
kemuﬁmﬂ untuk memperoleh informasi
yang dapat mempercepat seseorang untuk
memperoleh pengetahuan yang baru.

Informasi yang diberikan oleh
tenaga kesehatan akan semakin

menambah  pengatahuan ibu  hamil

tentang ANC Terpadu karena dengan
pemberian informasi langsung oleh
tenaga  kesehatan  misalnya  bidan
memberikan penyuluhan dalam kelas ibu
hamil akan cepat di respon oleh ibu hamil
karena ada kontak langsung dengan
petugas kesehatan, dan bisa sharing
bersama apabila ibu hamil tidak mengerti
dengan penjelasan yang diberikan oleh
petugas kesehatan karena tidak semua ibu
hamil dapat mengerti dan memahami
dengan penjelasan tersebut.

Berdasarkan data diatas secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang
Antenatal Care Terpadu lebih dari
setengahnya (55%) responden
berpengetahuan cukup. Hal ini bisa
disebabkan  karena  factor  umur
responden yang sebagian besar (90.9%)
berumur 20-35 tahun, dengan
pendidikan rata-rata SMP (73%) dan
tidak bekerja (82%) serta hampir semua
(55%) responden telah menerima
informasi tentang ANC  Terpadu.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan ibu hamil di
PuskesmasSumobito Jombang tentang
ANC Terpadu dapat dikategorikan

cukup.

5. KESIMPULAN

Dari penelitian ini maka dapat

disimpulkan bahwa tingkat
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pengetahuan ibu hamil tentang ANC
Terpadu di Puskesmas Sumobito
Kabupaten Jombang sebagian besar
dapat digambarkan dalam katagori

berpengetahuan cukup.
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